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ABSTRAK

Pengaruh Kondisi Sekitar Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Cafe
Pelangi di Kota Ambon
Sarasidya Triyono Putri', Mohammad H.
Holle®
Sarasid yatriyvonoputri@email.com, mohammadhholle @ gmail.com

koresponden author: mohammadhholle @gmail.com

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis: (1 ff§engaruh kondisi lingkungan
terhadap keputusan pembelian konsumen kafe pelangi. (2) Pengaruh kondisi linglg#ggan
terhadap keputusan pembelian konsumen café pelangi perspektif manajemen syariah. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik kuantitatif. Data primer yang digunakan adalah
yang disebarkan dalam kuesioner kepada 30 respondennya sesuai dengan karakteristik yang
ditentukan. Populasi survei terdiri dari konsumen yang pernah berkunjung ke Cafe Pelangi
Ambon minimal satu kalilamun tidak diketahui berapa jumlah konsumen yang ada di Cafe
Pelangi Ambon. Metode pengambilan sampel men@FJnakan teknik random sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan. Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linier sederhana. Dari hasil peng@fhan data yang dilakukan, uji-t
(parsial) menunjukkan bahwa variabel kondisi sekitar (X) berpengarulffjositif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian (Y), dengan nilai Sig (0,011 < 0,05) sehingga dapat
disimpulkan pengaruh kondisi kerangka kerja (X) terhadap keputusan pembelian (Y).
Koefisien determinasi untuk nilai penyesuaian R-squared adalah 0,183. Artinya 18,3 dari
variabel keputusan @nbelian dapat dijelaskan oleh pengaruh variabel kondisional sekitarnya
(X), dan sisanya 81,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti.

Kata Kunci: Kondisi Sekitar, Keputusan Pembelian Konsumen Cafe Pelangi

Pendahuluan

Saat ini, masyarakat urban sedang mengalami perubahan gaya hidup seiring dengan
perkembangan zaman. Salah satu wujud gaya hidup modern saat ini adalah kebiasaan
sebagian masyarakat tertentu menghabiskan waktu di kafe. Tak heran jika semakin banyak
kafe yang dibangun. Kafe bukan sekedar tempat makan dan minum, melainkan tempat yang
menunjang kenyamanan konsumen, dan tentunya juga dijadikan sebagai tempat bersosialisasi.

Gaya hidup masyarakat mengenai kebutuhan akan produk seperti makanan menjadi
sangat kompleks. Keinginan masyarakat tidak terbatas pada isi makanan, tetapi juga meliputi
faktor-faktor seperti pelayanan, nuansa, dan kenyamanan. Kehadiran restoran dan kafe sangat
dibutuhkan bagi masyarakat yang memiliki mobilitas tinggi di luar rumah dan memiliki gaya
hidup yang cenderung dinamis.

Hal ini didukung oleh pakar pemasaran Renald Kasali yang dikutip Hernawati,
menyatakan: "Kopi bukan lagi sekadar cara menghilangkan kantuk, kedai kopi sudah menjadi
bagian dari gaya hidup." Tempat pertemuan yang sangat populer. Gaya hidup ini sesuai
dengan sifat sosial orang Indonesia.

' Ni Luh Yuni Hernawati, Ni Mayan Nanadaryani, dan Gede Yudha Pratama, “Perancangan Media
Komunikasi Visual Sebagai Sarana Promosi Kedai Kopi Semeja di Bandung,” Jurnal Selaras Rupa 2, no. 1 (2021):




Kafe adalah tempat di mana Anda bisa makan dan minum makanan cepat saji dan
memberikan suasana santai dan informal, dan juga merupakan jenis restoran yang biasanya
menawarkan tempat duduk di dalam atau di luar restoran. Selain itu, Coffee His Shop
merupakan tempat dengan area tempat duduk yang luas dan nyaman dimana pelanggan juga
dapat membeli minuman panas dan dingin serta makanan ringan untuk dibawa pulang.’

Pemilik kedai kopi harus memperhatikan masalah perilaku konsumen. Pengunjung
dan konsumen tidak hanya menginginkan makanan dan minuman, mereka menginginkan
tempat yang nyaman untuk merasa nyaman selama mereka tinggal. Apalagi di kota Ambon
yang jumlah kafenya terus bertambah, para pebisnis ini pun harus bersaing untuk membuat
pengunjung dan konsumen lebih memilih mengunjungi kafe-kafe tersebut. Hal ini
dikarenakan keputusan pembelian konsumen memegang peranan penting dalam keberhasilan
suatu usaha. Setiap kedai kopi harus menawarkan perspektif unik kepada konsumen dan
menciptakan lingkungan fisik yang menarik yang membuat mereka tertarik untuk
meng@Jungi kedai kopi dan bahkan menjadi pe:langgan.3

Keputusan pembeliafZpdalah tindakan yang diambil konsumen untuk membeli suatu
produk. Oleh karena itu, keputusan pembelian konsumen adalah suatu proses di mana ia
memilih satu di antara beberapa solusi alternatif untuk masalah pelacakan yang sebenarnya.
Konsumen kemudian dapat mengevaluasi pilihan mereka dan memutuskan apa yang harus
dilakukan selanjutnya. Konsumen memainkan beberapa peran dalam membuat keputusan
pembelian.’ Inisiator, influencer, pengambil keputusan, pembeli dan pengguna. Para pelaku
bisnis perlu memahami peran-peran tersebut. Semua peran tersebut mempengaruhi
pengembangan strategi bisnis yang menarik perhatian konsumen dan pengunjung.

Servicescape theory adalah salah satu bukti fisik yang dapat mempengaruhi cara
pandang kita terhadap lingkungan fisik fasilitas komersial. Dimensi yang terlibat dalam
lanskap layanan tidak hanya mencakup tanda, simbol, dan artefak, tetapi juga kondisi
lingkungan, tata ruang, dan fungs;i.S Servicescape adalah gaya dan penampilan lingkungan
fisik dan elemen pengalaman lainnya yang ditemui pelanggan di mana layanan disediakan.
Servicescape, bagian dari Foundation, mengukur kepuasan penggunaan fasilitas dalam
ruangan dengan menambahkan nilai pada penjualan layanan dan barang di dalam gedung
untuk meningkatkan retensi pengunjung.

Ambient conditiorfghtau kondisi sekitar merupakan salah satu dimensi yang termasuk
dalam lanskap layanan. Servicescape adalah konsep yang dikembangkan oleh Booming dan
Bitner untuk membatasi efek lingkungan fisik tempat berlangsungnya proses layanan.'

35-44.

? Dwi Anugrah Riswanto et al., “Penerapan Hygiene Dan Sanitasi Makanan Di Kafe Kokumi Transmart
Rungkut Surabaya,” Jurnal tata Boga 10, no. 2 (20“): 344-350.

3 Hernawati, Nanadaryani, dan Pratama, “Perancangan Media Komunikasi Visual Sebagai Sarana Promosi
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Penelitian Ruki menyatakan bahwa servicescape dapat diaplikasikan oleh seorang desainer
interior dalam menentukan konsep desain terutama yang berkaitan dengan fasilitas komersial.
Servicescape juga dapat digunakan untuk mengarahkan dan mengantarkan para desainer
kepada putusan konsep desain yang akan memuaskan pengguna interior fasilitas tersebut.®
Riset lainnya yang dilakukan Setiawardani di Yumaju Coffe menyatakan servicescape yang
dibangun termasuk dalam katagori baik dan tingkat loyalitas pelanggannya juga tinggi, serta
servicescape memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan loyalitas pelanggannya
sebesar 38,1%. Hasil positif dalam penerapan servicescpae juga ditemukan beberapa peneliti,
diantaranya Farina dan Risanto’, Pangkey'”, Musriha'', dan lainnya.

Sementara itu observasi peneliti pada kafe-kafe yang ada di Kota Ambon, Kafe Pelangi
merupakan salah satu kafe yang ramai dikunjungi pelanggan sejak buka hingga tutup. Pelangi
Cafe memiliki interior yang santai dan nyaman serta desain bangunan yang terbuka, dengan
lampu dan solar lighting membuat interior menjadi lebih terang. Cafe Pelangi tidak hanya
memiliki tempat duduk kafe biasa, tetapi juga memiliki dua ruang VIP tertutup ber-AC, di
mana konsumen dapat mengadakan perayaan keluarga atau pertemuan santai dengan pekerja
kantoran dan kolega. Cafe Pelangi juga memiliki tempat parkir khusus bagi pelanggan untuk
menambah kenyamanan konsumen yang menggunakan mobil. Tak heran jika Cafe Pelangi
menjadi salah satu tempat yang disukai konsumen untuk menghabiskan waktu bersama
kerabatnya.

Penelitian ini membantu memberikan pemahaman kepada pemilik kedai kopi,
konsumen, dan masyarakat umum bahwa yang paling penting dalam menjalankan bisnis
adalah faktor dan lingkungan layanan yang mengelilinginya.

TINJAUAN LITERATUR
Definisi Service Scape

(63] Proses pemberian bukti fisik dilakukan melalui Servicescape. Servicescape
didefinisikan sebagai segala sesuatu yang secara fisik §a di sekitar konsumen selama transaksi
layanan.12 Servicescape selanjutnya didefinisikan sebagai lingkungan di mana layanan
disediakan dan di mana organisasi dan pelanggannya berinteraksi, serta setiap komponen
penting yang memfasilitasi penampilan dan komunikasi layanan." Servicescape sangat erat
kaitannya dengan gaya dan tampilan fisik. Elemen pengalaman lain yang ditemui pelanggan di
tempat layanan disediakan. Servicescape adalah fasilitas fisik di dalam area layanan, dirancang
untuk memenuhi kebutuhan tamu, memengaruhi perilaku tamu, dan menjaga kepuasan tamu
terhadap fasilitas fisik dan berdampak positif bagi karyawan.14
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Servicescape adalah tampilan
fisik suatu tempat yang dirancang untuk menarik atau mempengaruhi konsumen dan karyawan.
Servicescape memiliki empat tujuan utama:"

1. Membentuk pengalaman dan perilaku pelanggan.

2. Sebagai pemetaan, pemosisian, pembeda.

3. Jadilah bagian dari proposisi nilai.

4. Memfasilitasi penyampaian layanan dan meningkatkan kualitas dan produktivitas

layanan
1. Dimensi Servicescape

Menurut Servicescape, ada dua dimensi yang memiliki faktor penting. Dimensi
lansekap layanan adalah fasilitas luar ruangan, yang meliputi desain eksterior, ikon/ikon,
parkir, pemandangan, dan area sekitarnya. Dimensi berikutnya adalah fasilitas dalam ruangan,
yang meliputi desain interior, amenitas, ikon/ikon, tata letak restoran, dan temperatur ruangan,
kebersihan dll. Aroma, lampu, dan musik restoran. Dimensi Servicescape dibagi menjadi tiga
bagiannya:'®

1. Kondisi lingkungan adalah ciri-ciri lingkungan yang relevan dengan panca
indera.

2. Desain dan fungsi ruang mengacu pada desain, tata letak fasilitas, dan fungsi
produk untuk kenikmatan konsumen.

3. Tanda, Simbol, dan Artefak adalah tanda atau tanda dan dekorasi yang
dirancang untuk menyampaikan dan meningkatkan citra atau suasana hati
tertentu guna membantu konsumen mencapai tujuannya.

Tiga aspek utamanya dari Servicescape adalah:'’

1. Dimensi ambien adalah kesadaran konsumen saat ini. Ini berarti bahwa
konsumen mungkin lebih peduli tentang aspek lingkungan lainnya daripada
yang satu ini.

2. Dimensi desain (design dimension) didefinisikan sebagai isyarat visual yang
membuat Anda berpikir dengan kata-kata tentang apa yang Anda lihat.
Indikator utama dimensi desain meliputi elemen estetika dan fungsional.
Indikator estetika meliputi arsitektur yang menarik dan desain interior yang
memuaskan, sedangkan indikator fungsional meliputi fasilitas fisik yang
memuaskan dan @Ehpat istirahat yang dirancang dengan baik.

3. dimensi sosial, komponen manusia dari lingkungan fisik; Ini terdiri dari
komponen karyawan dan komponen konsumen. Indikator utama komponen
karyawan adalah membantu dan ramah, tetapi komponen utama konsumen
hampir sama: ramah dan membantu.

2. Lingkungan (kondisi lingkungan)
Kondisi lingkungan adalah karakteristik lingkungan jasa yang relevan dengan panca
indera. Kondisi lingkungan dapat mempengaruhi emosi, persepsi, dan perilaku seseorang
tanpa disadari. Kondisi lingkungan juga mempengaruhi sentimen konsumen. Kondisi
7
Agung Marreta dan ir Rofig, "gna]isis Peran Servicescape Dalam Mendorong Niat l@sit
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272.
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lingkungan subdimensi meliputi musik, aroma, warna, pencahayaan, suhu, dan ké:bis;ingan.18

a. Musik. Ini dapat diartikan sebagai surah yang menyenangkan yang beresonansi
@Engan kesadaran dan alam bawah sadar konsumen. Jenis dan tempo musik
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jumlah pembelian yang dilakukan
oleh konsumen. Kenikmatan dan ketenangan dapat mempengaruhi jumlah waktu
yang dihabiskan konsumen di kedai kopi. Musik yang keras dapat
mempersingkat waktu Anda di kafe."” Dalam situasi layanan di mana waktu
tunggu diperlukan, penggunaan musik yang efektif mengurangi waktu tunggu
dan meningkatkan kepuasan konsumen. Musik juga mempengaruhi nafsu
makan®’ Saat ini sudah ada strategi psikologis tertentu yang digunakan
pengusaha restoran untuk meningkatkan penjualan. Salah satunya adalah
menyediakan musik yang tepat. Pelanggan dapat memilih porsi makan yang
lebih besar sambil mendengarkan musik favorit mereka di restoran, kafe, dan
tempat makan lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh sekelompok peneliti di HUI
Research, sebuah perusahaan konsultan berbasis penelitian di Stockholm.
Mereka melakukan sebagian besar penelitian tentang musik latar untuk
merancang sistem. Startup musik yang didukung Spotify Soundtrack ggpur Brand
telah menerbitkan studi tentang dampak musik latar di restoran. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh musik di restoran. Ketika
musik dibuat dengan benar, itu memiliki dampak positif yang sangat besar pada
penjualan. Hingga saat ini, sebagian besar restoran dan perusahaan katering
hanya menggunakan musik untuk membentuk pengalaman pelanggan dengan
memainkan lagu santai tanpa menyadari dampaknya terhadap penjualan. Namun,
peneliti pada saat itu berpendapat bahwa musik yang sesuai akan mempengaruhi
kinerja restoran. Musik di restoran memiliki pengaruh yang besar terhadap selera
pelanggan.

b. Rasa. Aroma dianggap paling erat kaitannya dengan panca indera kita, sehingga
keberadaan aroma memiliki pengaruh yang besar terhadap suasana hati
seseorang. Aroma menimbulkan respon tertentu dari konsumen dan juga dapat
mempengaruhi niat pembelian. Peneliti aroma Alan R. Dr. Lovelock Hersh dan
rekan-rekannya di Foundation for Smell and Taste Therapeutic Research percaya
bahwa di masa depan kita akan dapat sepenuhnya memahami bau dan
menggunakannya dalam perilaku manusia.

¢. Warna: Warna adalah salah satu aspek dari lingkungan pelayanan dan memiliki
dampak yang besar pada emosi orang. Warna yang berbeda memiliki kesan yang
berbeda pada emosi orang.

d. Ruang terang. Di lingkungan, persepsi individu secara langsung mempengaruhi
kualitas ruang. Selain itu, secara tidak langsung memengaruhi persepsi kita
tentang aspek fisik, emosional, dan psikologis ruang. Jenis pencahayaan juga
dapat memengaruhi persepsi individu terhadap kualitas ruang, mengubah
persepsi mereka terhadap aspek fisik, emosional, dan psikologis ruang. Sistem

5

'® Maya Setiawardani, 'graervicescape Terhadap Peningkatan Loyalitas Pelanggan (Kajian Empiris
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pencahayaan yang sesuai dengan warna dinding, furnitur, dan kerajinan terlihat
lebih menyenangkan dan positif daripada pencahayaan yang tidak sesuai dengan
warna dinding dan furnitur.

e. Suhu; digunakan untuk menggambarkan seperti apa udara dalam ruangan di
servicescapes. Udara panas atau dingin mempengaruhi tingkat kenyamanan
konsumen saat menggunakan jasa tertentu.

f. Kebisingan (noise). Biasanya disebut sebagai kebisingan atau suara yang
mengganggu. Kebisingan di lingkungan fisik harus diperhatikan agar persepsi
konsumen dan bisnis tidak terganggu oleh suara-suara mengganggu yang

seharusnya tidak terdengar dan mempengaruhi kenyamanan konsumen.
Keputusan Pembelian

Pengambilan keputusan pembelian konsumen adalah proses dimana konsumen memilih
dan mengevaluasi produk dan jasa. Konsumen seringkali mempertimbangkan berbagai hal yang
sesuai dengan kebutuhannya selama proses keputusan pembelian. Pemilihan produk
berdasarkan keputusan pembelian menghasilkan pemilihan produk yang sesuai dengan
kebutuhan konsumen. Keputusan pembelian adalah proses berpikir @fmana seorang individu
mengevaluasi pilihan yang berbeda di antara banyak pilihan untuk suatu produk. Keputusan
pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli ketika konsumen benar-
benar melakukan peg)ellan Keputusan pembelian didefinisikan sebagai pilihan antara dua
alternatif atau lebih. Keputusan pembelian adalah proses di mana konsumen mengidentifikasi
masalah, mengumpulkan informasi tentang produk atau merek tertentu, mengevaluasi dengan
tepat setiap opsi ini untuk memecahkan masalah, dan mencapai keputusan pembelian. Indikator
keputusan Pembellan menurut Hahn, ia memiliki tiga metrik dalam proses keputusan
pembelian.”

1. Belanja konsumen Rutinitasnya, seorang konsumen membutuhkan produk dan
menggunakannya secara rutin, maka ia memilih untuk terus membelinya.

2. Kualitas yang dihasilkan dari keputusan pembelian. Ketika konsumen membeli
produk, mereka merasakan manfaat dari produk yang dibelinya.

3. Kewajiban atau loyalitas konsumen untuk tidak menggantikan produk pesaing untuk
keputusan pembelian normal. Ini terjadi ketika konsumen tidak puas dengan produk
yang mereka beli.

Sedangkan menurut Kotler indikator keputusan pembelian adalah:*

1. Stabilitas produk ditentukan oleh konsumen dengan mempertimbangkan berbagai

informasi yang mendukung pengambilan keputusan mereka.

2. Kebiasaan membefgproduk adalah pengalaman orang terdekat (orang tua, saudara)
saat menggunakan produk.

3. Memberikan rekomendasi kepada orang lain merupakan cara penyampaian informasi
yang positif untuk membuat orang lain f@flarik untuk membeli.

4. Ulangi pembelian. Pembelian lanjutan setelah konsumen merasa puas dengan produk
atau jasa yang diterima.

?! Bagida et al., “Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Honda Beat pada CV .
Lion Jal]u]u * Jurnal Productivity 2, no. 2 (2021): 146—
* Muhammad Halilintar dan Fajar Wahyudi detur Determman Keputusan Pembelian Online PT.Shopee
Internasional Indonesia,” Jurnal Manajemen FE- UB@ no. 1 (2020).
¥ Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Marketing Management, 15th editi. (Harlow: Essex Pearson
Education Limited, 2016).
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METEDE

Jenisgfpnelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif. H. Suatu

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh dari satu atau lebih
variabel bebas dan satu atau lebih variabel terikat. Jenis penelitian ini menggunakan subjek
tertentu dan hasil serta kesimpulan penelitian hanya berlaku untuk subjek penelitian tertentu.

HASIL PENELITI £y

1.

Uji Instrumn Penelitian
a. Uji validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui ketepatan instrumen penelitian dalam
bentuk pernyataan. Item pertanyaan yang dianggap memenuhi pengukuran dikatakan
valid. Butir pernyataan yang \§liid adalah butir pernyataan yang dapat dijadikan alat ukur
dalam suatu alat penelitian. Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan R
hitung dengan R tabel. Dengan jumlah sampel 30 responden dan tingkat signifikansi 0,1
maka R tabelnya adalah 0361. Angka R ditentukan dari hasil pdfEolahan data

menggunakan SPSS. Uji validitas untuk masing-masing laporan bank adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan | R-Hitung | R-Tabel Kondisi Ket
X1 0528 0,361 Riitne > Reabel Valid
X2 0403 0,361 Riitne > Reabel Valid
Kondisi X3 0490 0,361 Rhitne > Reabel Valid
Sekitar X4 0,660 0,361 Rhitne > Reabel Valid
X5 0,658 0,361 Rhitne > Reabel Valid
X6 0,741 0,361 Rhitne > Reabel Valid
Yl 0,592 0,361 Rhitung > Reabel Valid
Keputusan Y2 0,767 0,361 R hitung > Riabel Valid
Pembelian Y3 0,753 0,361 Rhitne > Reapel Valid
Y4 0,869 0,361 Rhitne > Reabel Valid

Sumber: Data Primer diolah 2022

Dengan menggunakan uji validitas pada Tabel 4.6, setiap item proposisional dalam
kuesioner atau instrumen penelitian memiliki nilai R dari tabel R sehingga item
tersebut dianggap valid atau mampu mewakili setiap indikator yang diukur.
memahami.

b. Uji reliabilitas
Tes keandalan dilakukan untuk menentukan konsistensi meteran dan menunjukkan
seberapa andal dan andal meteran tersebut. Meteran yang lolos uji reliabilitas

dikatakan reliabel. Peneliti menggunakan Cronbach's alpha pada instrumen dimana

data reliabel ketika Combrach's alpha > 0.60.

Tabel 4.7: Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items |
.754 10

Sumber: data primer diolah




Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa nilai Crombach alpha untuk 10 pernyataan adalah
0,754 dari 10 item pernyataan, sehingga semua item pernyataan dalam instrumen penelitian
reliabel.

c¢. Analisis deskriptif

Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan kepada responden pengunjung Cafe Pelangi,
dapat dianalisis rasio distribusi frekuensi variabel bebas (untuk kondisi X1) dan variabel
terikat (keputusan pembelian Y) sebagai berikut.:

1 Variabel kondisi sekitar (X)

Tabel 4.8 Variabel (X)
RATA-
No |[STS | % (TS| % RR | % ST | % SS| % RATA
X 0 0 I 13333 4 | 1333 ] 103333 |15 50 4.3
Xal| 0 00 0 1 333321 | 70 | 8 | 2667 42
Xs| 0 00 0 2 | 6.667| 103333 18| 60 45
Xs| 0 00 0 2 6667 9 30 | 19 | 6333 4.6
Xs| 0 0|1 |3333] 6 20 15 | 50 8 | 26.67 40
Xe| 0 0| 1 [3333] 8 [2667 ] 15] 50 6 20 39

Sumber: Data primer diolah, 2022

* X1 (Penataan [Fusik latar belakang Cafe Pelangi Kota Ambon baik)

Dari tabel 4.8 diatas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden yang menjawab
sangat setuju dengan jumlg@ 15 orang (50%), responden yang menjawab setuju 10 orang
(33,33%), responden yang menjawab ragu-ragu 4 orang (13,33%), responden yang menjawab
tidak setuju 1 orang (3,333%), sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 4,3. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa responden dominan menjawab sangat setuju bahwa mereka
berpendapat penataan musik latar belakang Cafe Pelangi Kota Ambon baik.

* X2 (Aroma yang dimiliki Cafe Pelangi memiliki kesan yang baik)

Dari tabel 4.8 diatas dapat dijelaskan bahwa EEBponden yang menjawab sangat setuju
dengan jumlah 8 orang (26,67%%), sebagian besar responden yang menjawab setuju yaitu 21
orang (70%), dan responden yang menjawab ragu-ragu | orang (3.333% ), sedangkan nilai
rata-rata yang diperoleh adalah 4.2. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa responden
dominan menjawab setuju bahwa aroma yang dimiliki Cafe Pelangi memiliki kesan yang baik.

* X3 (Suasana Warna yang dimiliki Cafe Pelangi menimbulkan perasaan yang baik)

Dari tabel 4.8 @atas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden yang menjawab
sangat setuju dengan jumlah 18 orang (60%), responden yang menjawab setuju 10 ofEhg
(33,33%), dan responden yang menjawab ragu-ragu 2 orang (6,667%), sedangkan nilai rata-
rata yang diperoleh adalah 4.5. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa responden dominan
menjawab sangat setuju bahwa suasana warna yang dimiliki Cafe Pelangi menimbulkan
perasaan yang baik.

* X4 (Pencahayf@n di Cafe Pelangi baik)

Dari tabel 4.8 diatas dapat dijelaskan bahwa gBJagian besar responden yang menjawab
sangat setuju dengan jumlah 19 orang (63,33%), responden yang menjawab setuju 9 orang
(30%%), dan responden yang menjawab ragu-ragu yaitu 2 orang (6,667% ) sedangkan nilai
rata-rata yang diperoleh adalah 4,6. Dari sini dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
sangat setuju bahwa Café Pelangi memiliki pencahayaan yang baik.




* X5@hu Cafe Pelangi nyaman)

Dari Tabel 4.8 di atas, sebanyak 8 orang (26,67%) menjawab “sangat setuju”, dan sebagian
besar yang menjawab “setuju” sesuai dengan 15 orang (50%%). Saya bisa menjelaskan. Enam
orang (20%) menyatakan skeptis, dan satu orang (3,333%) menentangnya. Nilai rata-rata
adalah 40. Dari sini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menganggap kafe
Pelangi panas.

+ X6 (kebisingan Cafe Pelangi dapat diterima)

Dari Tabel 4.8 di atas, sebanyak 6 gBng (20%) yang menjawab “sangat setuju” berbanding
lurus dengan 15 orang (50% %) yang menjawab ‘“‘sangat setuju”, 8 orang (26,67%) menjawab
“Ragu” dan 1 orang ( 3,333%) menjawab “Tidak setuju”, nilai rata-ratanya adalah 3.9. Dari
sini dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju bahwa kebisingan di café dia Pelangi
dapat diterima.

2 Variabel Keputusan Pembelian (Y)
Tabel 4.9. Variabel Y

RATA-
No | STS % |TS| % RR % ST | % SS % RATA
Y, | O 0 0 0 7 | 2333 |14 | 46,67 | 9 30 4.1
Y, 1 |3333| 2 |6667| 5| 16,67 |17 |56.67 | 5 16.67 3.8
Y; | O 0 0 0 4 | 1333 |10 3333 | 16| 53.33 4.4
Y, | O 0 2 | 6667 | 4 |13.333 |13 |43.33 | 11 | 36.667 4.1

Sumber: Data primer diolah, 2022
e Y, (Cafe Pelangi memiliki kualitas yang baik)

Dari Tabel 4.9 di atas, sebanyak 9 orang (30%) menjawab “sangat setuju”, dan 14 orang
(46,67%) menjawab “setuju” yang merupakan jumlah terbanyak. meningkatkan. 7 (23,
33%) 'mencurigakan' dengan skor rata-rata 4,1. Dari sini dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden menganggap Cafe Pelangi memiliki kualitas yang baik.

¢ Y2 (§7a memiliki loyalitas saat berbelanja di Cafe Pelangi)

e Dari Tabel 4.9 di atas dapat dijelaskan bahwa dari responden yang memberikan
jawaban jelas, sebanyak 5 (16,67%) setuju, dengan 17 orang yang mayoritas
responden setuju.

e (56,67%), S orang (16,67%) menyatakan ragu, 2 orang (6,667%) menyatakan
tidak, dan 2 orang (6,667%) menyatakan tidak. dasar. Dia adalah salah satu dari
semuanya (3,333%). Jadi 3.8. Dari sini dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden menyatakan loyalitasnya saat berbelanja di Cafe Pelangi. « Y3 (dapat
merekomendasikan Rainbow Cafe kepada orang Egin)

e Dari Tabel 4.9 di atas, mayoritas responden yang menjawab “sangat setuju’
sebanyak 16 orang (53,33%), dan yang menjawab “setuju” sebanyak 10 orang
(33.33%), empat orang (13.339%)menjawab "Ragu". %), nilai rata-rata yang
diperoleh adalah 44. Dari sini dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
sangat setuju dengan pendapat Cafe Her Pelangi yang dapat direkomendasikan.

¢ Y4 (Saya selalu belanja di Cafe Pelangi)

e Dari Tabel 4.9 di atas, sebanyak 11 orang (36,667%) yang menjawab “sangat
setuju” berbanding lurus dengan 13 orang (43,33%) yang menjawab “setuju”
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sehingga “mencurigakan”. 4 orang (13,333%) menjawab ya, dan 2 orang
(6,667%) menjawab tidak, dengan rata-rata 4,1. Dari sini dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar responden setuju untuk selalu berbelanja di toko ini. Kafe
Pepei.
2. Asumsi klasik
a. Uji normalitas

e [Rjuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah nilai data berdistribusi
normal. Model regresi yang baik adalah model yang residualnya berdistribusi
normal. Bukti apakah data berdistribusi normal dapat dilihat dari bentuk distribusi
datanya. Jgggpar pengambilan keputusan adalah tes Kolmogorov-Smirnov.

e Jika nilai signifikansi lebih besar dari (>) 0,05 maka data berdistribusi normal.

e Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 (<), maka data tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 30

ab Mean 0000000

Nomal Parameters Std. Deviation 219153584

Absolute .140

Most Extreme Differences Positive 1140

Negative -113

Kolmogorov-Smirnov Z 767

Asymp. Sig. (2-tailed) .598
a. Test distribution is Normal.

" Calculated from data.

Sumber: data primer diolah 2022
Berdasarkan talff§) diatas, hasil pengujian normalitas diketahui nilai signifikansi
sebesar 0,598 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Atau
dapat pula melihat penjabaran data yang berdistribusi normal pada P-P Plot gambar
4.1 berikut:

Mcermal PP Flol of Regrassion Sienderdized Residus!
Owpended Verabls Keputusse Fembelien

Espected Cum Prob

Dncarved Cum Prob
2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan uji yang dilakukan untuk melihat ada tidaknya
pengaruh antara variabel serta#ptuk membuktikan hipotesis yang telah ditetapkan
sebelumnya, uji ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi sederhana dan

analisis jalur dengan bantuan SPSS 21.




3. Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur pengaruh satu variabel bebas
terhadap variabel terikat.
Tabel 4.11: REﬁsi Linear Sederhana

Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients Standardized 1} Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 4.564 4.312 1.058 .299
Kondisi Sekitar .462 .168 .460 2.741 .01
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: data primer diolah 2022

Diketahui nilai konstanta (o) sebesar 4,564 sedangkan nilai kondisi lingkungan (b)
sebesar 0,460 maka persamaan regresi dapat dituliskan sebagai

Y =a+bX

Y =4564 +0460X

Dari persamaan tersebut dapat kita jelaskan:

+ Konstanta sebesar 4,564 berarti bahwa keputusan pembelian adalah 4,564
mengingat variabel kondisional sekitarnya (X) dianggap konstan.

+ Koefisien regresi X sebesar 0,460 artinya kenaikan nilai kondisi lingkungan sebesar
1% meningkatkan nilai partisipasi sebesar 0,462. Karena koefisien regresi positif, kita
dapat mengatakan bahwa itu menentukan arah pengaruh variabel kondisional di
sekitarnya. S@h satu cara dari (X) ke keputusan pembelian (Y).

a. Uji-t (parsial)

Uji-t digunakan untuk menentukan secara independen seberapa fgar pengaruh
variabel independen mempengaruhi atau menjelaskan variabel dependen. Uji-t dilakukan
dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel atau rfpguji nilai signifikansi bila t-
hitung sampel 30 adalah 2,74 1. Kriteria keputusan untuk uji-t adalah:

« Jika nilai t hitung > t tabel, maka ada pengaruh variabel kondisional disekitarnya
(X) terhadap variabel keputusan pembelian (Y) dan variabel kondisional sekitarnya
terpengaruh jika nilai signifikan <0>0,05 berarti variabel ( X) tidak ada hubungannya
dengan variabel keputusan Beli (Y).

Berdasarkan Tabel 4.11 diEfpatkan bahwa kondisi lingkungan (X) memiliki nilai ¢
hitung sebesar 2,741 > 2,048 dan nilai signifikansi 0,011 <;. 0,05 yang menunjukkan
bahwa variabel kondisional disekitarnya (X) memiliki pengaruh yang besar terhadap
variabgeputusan pembelian (Y).

b. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pengaruh
variabel bebas (kondisi lingkungan) terhadap variabel terikat (keputusan pembelian)
dengan menggunakan R-squared.

Tabel 4. 13 : Hasil Uji R?

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
79 .4607 .212 .183 2.23033

a. Predictors: (Constant), Kondisi Sekitar
Sumber: data primer diolah




Tabel tersebut menunjukkan bahwa r-kuadrat dari nilai variabel yang disesuaikan adalah
0,183, atau 18,3%. Nilai-R adalah 0460, atau 46%. Artinya variabel kondisional (JfJyang
melingkupinya dapat menjelaskan variabel keputusan pembelian (Y) pada 18.3. Sisanya
sebesar 81,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian yaitu
subdimensi lingkungan pelayanan lainnya (penempatan spasial). fitur dan karakter, simbol
dan artefak), harga, produk dan promosi. Dan hubungan linear antara variabel dependen dan
inde@hden sangat kuat.

Hasil penelitian ini memiliki kemiripan dengan hasil penelitian Pangkey yang
menemukan pengaruh positif saat diterapkan servicescape. Dari kondisi Ambient, tata
spasial/fungsi, dan tanda simbol dan artefak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
loyalitas pengunjung, sedangkan faktor yang dominan adalah tanda simbol dan artefak.
Olehnya itu disarankan agar perlu memperhatikan servicescape di lingkungan agar dapat
meningkatkan loyalitas pengunjung yang berkunjung dan pada gilirannya akan berdampak
pada peningkatan tingkat kunjungan tamu, baik tamu lokal, nusantara, serta mancanegara.2
Hal yang sama juga pada temuan penelitian Ruki yang menghasilkan korelasi positif saat
menggunakan dan mengantarkan para desainer kepada putusan konsep desain yang akan
memuaskan pengguna interior fasilitas pada lokasi cafe” Sementara itu, dengan
menggunakan analisis Structural Equation Modeling dengan paket program AMOS 16,
Musriha menemukan bahwa pengaruh servicescape terhadap kepuasan pelanggan, loyalitas
pelanggan, dan mendukung pengaruh kualitas komunikasi personal terhadap kepuasan
pelanggan.®® Begitupun penelitian menunjukkan bahwa servicescape yang dibangun oleh
Yumaju Coffee termasuk dalam katagori baik dan tingkat loyalitas pelanggannya juga tinggi,
serta servicescape memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan loyalitas
pelanggannya.”’

Olehnya itu, dalam bisnis kafe/kedai kopi, menurut Lovelock & Wirtz, penting untuk
memperhatikan lingkungan fisik yang membantu membentuk emosi dan reaksi yang tepat
terhadap pelanggan, emosi menjadi pendorong utama reaksi pelanggan terhadap lingkungan
layanan*® Kafe itu sendiri adalah tempat pertemuan di mana Anda bisa bersantai sambil
makan dan minum. Pelanggan sering duduk di kafe berjam-jam mengobrol dengan teman,
melakukan pekerjaan rumah tangga, atau mengadakan pertemuan. Oleh karena itu, agar
pelanggan merasa betah dan nyaman, kedai kopi harus dilengkapi dengan fasilitas yang
diperlukan seperti Wi-Fi dan musik, serta memiliki keunikan seperti gaya interior, sehingga
dapat memberikan pengalaman yang tak terlupakan kepada pelanggan. harus dirancang.
kesan. Menurut Hightower dan Shariat, lingkungan layanan adalah lingkungan yang dapat
dirasakan melalui panca indera dan memberikan pengalaman kepada konsumen selama
konsumen menerima layanan tersebut.’’ Di samping itu kata Bitner, peringkat dan ulasan

* Pangkey, “Analisis Servicescape Terhadap Loyalitas Pengunjung Pada Hotel Berbintang Di Manado
(Studi Pada Hotel @luality Manado).”

¥ Ruki, “Pengenalan Teori Servicescape dan Penerapannya dalam Desain Interior.™

* Musriha, “Pengaruh Servicescape Dan Kualitas Komunikasi Karyawan Terhadap Loyalitas Nasabah
Melalui Kepuasan Nasaba@ank Mandiri Di Surabaya.”

?7 Setiawardani, “Peran Servicescape Terhadap Peningkatan Loyalitas Pelanggan (Kajian Empiris terhadap
Pelanggan Yumaju Coftee).”

* Jochen Wirtz dan Christopher Lovelock, Services Marketing People, Technology, Strategy, Ninth
Edition, Services Marketing: People, Technology, Strategy, Ninth Edition, 2021.

* Roscoe Hightower dan Mohammad Shariat, “Servicescape * s Hierarchical Factor Structure Model,” no.
January 2009 (2014).




servicescpae di atas menunjukkan bahwa lingkungan fisik memberikan rangsangan yang
ditanggapi pelanggan secara kognitif, emosional, dan psikologis, menghasilkan pengalaman
positif atau negatif.

Demikian pentingnya servicescape diterapkan dalam bisnis di Cafe pelangi Kota Ambon
sehingga konsumen akan menjadi loyal, puas dan akan meninggalkan kesan positif yang pada
akhirnya konsumen akan menjadi pelanggan setia.

SIMERYLAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian di atas dapat disimpulkan
bahwa kondisi lingkungan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen
berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analif§f} Di Cafe Pelangi di Kota Ambon. Yaitu
untuk nilai thitung sebesar 2,741 > 2,048 dan sig < 0,01. 0,05. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak, atau kondisi lingkungan mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen pada Cafe Pelangi di kota Ambon. Di sisi lain, dari perspektif
manajemen bisnis syariah, kondisi lingkungan merupakan faktor eksternal yang
mempengaruhi  keputusan pembelian konsumen. Pemilik kedai kopi harus tetap
memperhatikan dan memahami kebutuhan pelanggannya. Karena dalam Islam, Allah tidak
mengubah apa yang baik kecu@gperubahan dilakukan sebelumnya. Jika pemilik kafe serius
dalam berbisnis dengan baik, memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen, maka tujuan akan tercapai.

i Bitner, “Servicescapes: The Impact of Physical Surroundings on Customers and Employees.”
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